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PENERAPAN COOPERATIVE LEARNING MODEL THINK PAIR SHARE
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI
DI KELAS XI IPS 3 SMA NEGERI 1 KAUMAN

HARTATIK
SMA Negeri 1 Kauman Kab. Tulunggagung

ABSTRACT: Human being has different things on the potent, historic, background, and future hope. Because
of the differences, human being can take and give (silih asah). Cooperative learning si mindful tocreate mutual
interaction, so that the source of the student’s learning is not only the teacher and the compulsory books but

also among the students.

This research is to express the problem: (a) Does Cooperative learning by using Think-Pair-Share
model give influence toward the result study of “Ekonomi?, (b) How is the degree rising of mastery the
"Ekonomi” lesson by applied Cooperative learning method by using Think-Pair-Share model?.

The purpose of this research is to: (a) To express the influence of Cooperative Learning by using
Think-Pair-Share model towards the result study of “Ekonomi”, (b) To know how far the understanding and the
mastering “Ekonomi” subject after being applied Cooperative Learning by using Think-Pair-Share model.

This research used classroom action research for 3 cycles. Every cycle is formed into 4 stages:
Planing, Activity and Observation, Reflexion and Revision. This research is aimed to the students of XI IPS 3.
The data taken in the form of formative test result and observation sheet the teaching-learning process.

From the data analysis, we know that the student’s achievement become rising from Cycle | — Cycle
I, that is: Cycle | (65.63%), Cycle Il (78.13%), Cycle 11 (90.63%).

The research result is the cooperative learning method by using Think-Pair-Share model can give
positive effect towards the motivation and the student’s achievement of XI IPS, SMAN 1 Kauman. This model
of learning is also to be used as one of alternative method to study “Ekonomi”.

Keywords: Learning Achievement, Cooperative Learning, Think-Pair-Share model

PENDAHULUAN

Dalam kenyataan sering dijumpai bahwa
guru dalam menyampaikan materi mata pelajaran
ekonomi masih banyak menggunakan metode
ceramah, dan bahkan metode ini cenderung akan
dipakai sampai akhir alokasi waktu yang
disediakan, sehingga siswa pada umumnya
cenderung hanya mendengarkan, dan bahkan
banyak yang tidak memperhatikan.

Tampaknya, perlu adanya perubahan
paradigma dalam menelaah proses belajar siswa
dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah
seyogyanyalah kegiatan belajar mengajar juga lebih
mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah
botol kosong yang bisa diisi dengan muatan-
muatan informasi apa saja yang dianggap perlu
oleh guru. Selain itu, alur proses belajar tidak harus
berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga
saling mengajar dengan sesama siswa Yyang
lainnnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan
bahwa pengajaran oleh rekan sebaya (peer

teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran
oleh guru. Sistem pengajaran yang memberi
kesempatan kepada anak didik untuk bekerjasama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur disebut sebagai sistem “pembelajaran
gotong royong” atau cooperative learning. Dalam
sistem ini, guru bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa
sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering di
sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi,
juga terjadi transformasi sosial, ekonomi, dan
demografis yang mengharuskan sekolah untuk
lebih menyiapkan anak didik dengan keterampilan-
keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi
dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat.

Kekhawatiran bahwa semangat siswa
dalam mengembangkan diri secara individual bisa
terancam dalam penggunaan metode kerja
kelompok bisa dimengerti karena dalam penugasan
kelompok yang dilakukan secara sembarangan,
siswa bukannya belajar secara maksimal,
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melainkan belajar mendominasi ataupun melempar
tanggung jawab. Metode pembelajaran gotong
royong distruktur sedemikian rupa sehingga
masing-masing anggota dalam satu kelompok
melaksanakan tanggung jawab pribadinya karena
ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa
begitu saja membonceng jerih payah rekannya dan
usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan
poin-poin perbaikannya.

Merujuk pada uraian di atas, maka ada
beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan
untuk penelitian ini diantaranya: (1) Apakah
pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share
berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran
ekonomi pada siswa Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1
Kauman tahun pelajaran 2013/2014; (2) Seberapa
tinggi tingkat penguasaan materi pelajaran ekonomi
dengan diterapkannya metode pembelajaran
kooperatif model Think-Pair-Share pada siswa
Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kauman tahun
pelajaran 2013/2014.

KAJIAN PUSTAKA

Di dalam istilah hasil belajar, terdapat dua
unsur di dalamnya, yaitu unsur hasil dan unsur
belajar. Hasil merupakan suatu hasil yang telah
dicapai pebelajar dalam kegiatan belajarnya (dari
yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya),
sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Poerwodarminto,1995: 787).
Dari pengertian ini, maka hasil belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru.

Arikunto  (1997:  100) mengemukakan
pengertian  hasil adalah  sebagai  berikut:
Keberhasilan murid dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk
nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah
pelajaran tertentu.

Menurut Arikunto (1997: 127), berdasarkan
tujuannya, hasil belajar dibagi menjadi tiga macam,
yaitu:

1. Hasil belajar yang berupa kemampuan
keterampilan atau kecapakan di dalam
melakukan atau mengerjakan suatu tugas,
termasuk di  dalamnya  keterampilan
menggunakan alat.

2. Hasil belajar yang berupa kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan tentang apa
yang dikerjakan.

3. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap
dan tingkah laku.

Pembelajaran  kooperatif ~ merupakan
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
menciptakan interaksi yang saling mengasihi antar
sesama siswa. Perbedaan antar manusia yang
tidak terkelola secara baik dapat menimbulkan
ketersinggungan dan kesalahpahaman antar
sesamanya. Agar manusia terhindar dari
ketersinggungan dan kesalahpahaman maka
diperlukan interaksi yang silih asuh (saling
tenggang rasa).

Pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja
menciptakan interaksi yang silih asuh untuk
menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman
yang dapat menimbulkan permusuhan. Dengan
ringkas Toeti Soekamto (1997: 78) mengatakan
bahwa  “pembelajaran  kooperatif  adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang silih asah, silih
asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai
latihan hidup di dalam masyarakat nyata”.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu
sistem yang di dalamnya terdapat elemen-elemen
yang saling terkait. Adapun berbagai elemen dalam
pembelajaran kooperatif adalah adanya: “(1) saling
ketergantungan positif; (2) interaksi tatap muka; (3)
akuntabilitas individual, dan (4) keterampilan untuk
menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan
sosial yang secara sengaja diajarkan” (Toeti
Soekamto, 1997: 78-79)

Salah satu model pembelajaran kooperatif
yang belum dikemukakan oleh Slavin (dalam
Susilo, 2005:3) tetapi setelah sepuluh tahun
kondisinya sudah berbeda adalah Think Pair Share
(TPS). Think Pair Share (TPS) adalah suatu
strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh
Frank Lyman dan kawan-kawan di Universitas
Maryland pada tahun 1981. Think Pair Share
memperkenalkan ide “waktu berfikir atau waktu
tunggu” yang banyak menjadi faktor kuat dalam
meningkatkan  kemampuan siswa merespon
pertanyaan. Nama Think Pair Share berasal dari
tiga tahap kegiatan siswa yang menekankan pada
apa yang dikerjakan siswa pada setiap tahap
(dalam Susilo, 2005:3)
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Metode Think-Pair-Share mampu
mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan
diskusi perlu diselenggarakan dalam setting
kelompok kelas secara keseluruhan. Model Think-
Pair-Share memberikan kepada para siswa waktu
untuk berpikir dan merespons serta saling bantu
satu sama lain. Guru tersebut lebih memilih model
Think-Pair-Share daripada metode tanya jawab.
Untuk kelompok secara keseluruhan (whole-group
question and answer) Lyman dan kawan-kawannya
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

e Langkah 1 - Berpikir (Thinking). Guru
mengajukan pertanyaan atau isu yang
terkait dengan pelajaran dan siswa diberi
waktu satu menit untuk berpikir sendiri
mengenai jawaban atau isu tersebut.

e langkah 2 - Berpasangan (Pairing).
Selanjutnya guru meminta kepada siswa
untuk berpasangan dan mendiskusikan
mengenai apa yang telah dipikirkan.
Interaksi selama prsiode ini dapat
menghasilkan jawaban bersama jika suatu
pertanyaan telah diajukan atau
penyampaian ide bersama jika suatu isu
khusus telah diidentitifikasi. Biasanya guru
mengizinkan tidak lebih dari 4 atau 5 menit
untuk berpasangan.

e Langkah 3 - Berbagi (Sharing). Pada
langkah akhir ini guru meminta pasangan-
pasangan tersebut untuk berbagi atau
bekerja sama dengan kelas secara
keseluruhan mengenai apa yang telah
mereka bicarakan. Pada langkah ini akan
menjadi efektif jika guru berkeliling kelas
dari pasangan yang satu ke padangan
yang lain, sehingga seperempat atau
separo dari pasangan-pasangan tersebut
memperoleh kesempatan untuk melapor.

METODE PENELITIAN

Penelitan  ini  merupakan  penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian  deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan
dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Dalam penelitian tindakan ini
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah

guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan ini
adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam
penelitian mulai dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi.

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih,
yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini
menggunakan model penelitian tindakan dari
Kemmis dan Taggart (dalam Team Peneliti Proyek
PGSM, 1999: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus
yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus
meliputi  planning (rencana), action (tindakan),
observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan
yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian
ini diperoleh melalui observasi pengelolaan belajar
aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes
formatif.

Untuk mengetahui  keefektivan suatu
metode dalam kegiatan pembelajaran perlu
diadakan analisa data. Pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode penelitian yang bersifat
menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai
dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk
mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
juga untuk memperoleh respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran.

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan
atau prosentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir putaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Siklus |
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes
formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus | dilaksanakan pada tanggal 4
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September 2013 di kelas XI IPS 3 dengan
jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (obser-vasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian
pada siklus | adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |

No Uraian Hasil Siklus
|
1 | Jumlah Skor 2235
2 | Jumlah Skor 3200
3 | Maksimal 69,84
4 | Nilai rata-rata tes 21
formatif
5 | Jumlah siswa yang 65,63
tuntas belajar
Persentase
ketuntasan belajar

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan metode pembelajaran
thinks pair share diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69,84 dan
ketuntasan belajar mencapai 65,63% atau
ada 21 siswa dari 32 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai = 75 hanya sebesar
65,63% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti
apa yang dimaksudkan dan digunakan guru
dengan menerapkan metode pembelajaran
thinks pair share.
c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan sebagai berikut:

1) Guru  kurang  baik dalam
memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan
pembelajaran

2) Guru kurang bakk  dalam
pengelolaan waktu

3) Siswa kurang begitu antusias
selama pembe-lajaran
berlangsung.

d. Revisi
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus | ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu
adanya refisi untuk dilakukan pada
siklus berikutnya.

1) Guru perlu lebih terampil dalam
memotivasi siswa dan lebih jelas
dalam  menyampaikan  tujuan
pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam
setiap  kegiatan yang akan
dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu
secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi  yang dirasa
perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih terampil dan
bersemangat dalam memotivasi
siswa sehingga siswa bisa lebih
antusias.

2. Siklus Il
a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes
formatif Il, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal
12 September 2013 di kelas XI IPS 3
dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi)  dilaksanakan  bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif Il dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
selama proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah tes formatif Il. Adapun data hasil
penelitian pada siklus |l adalah sebagai

berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il

No | Uraian Hasil Siklus
Il
1 | Jumlah Skor 2460 2460
2 | Jumlah Skor 3200
3 | Maksimal 76,88
4 | Nilai rata-rata tes 25
formatif

Jumlah siswa yang 78,13
tuntas belajar
Persentase
ketuntasan belajar

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 76,88 dan
ketuntasan belajar mencapai 78,13% atau
ada 25 siswa dari 32 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah megalami peningkatan sedikit
lebih baik dari siklus |. Adanya peningkatan
hasil belajar siswa ini karena setelah guru
menginformasikan bahwa setiap akhir
pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu
siswa juga sudah mulai mengerti apa yang
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan
menerapkan metode pembelajaran thinks
pair share.

c. Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar

diperoleh  informasi  dari  hasil

pengamatan sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa

2) Membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep

3) Pengelolaan waktu

d. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus Il
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.

Maka perlu adanya revisi  untuk
dilaksanakan pada siklus Il antara lain:

1) Guru dalam memotivasi siswa
hendaknya dapat membuat siswa
lebih termotivasi selama proses
belajar mengajar berlangsung.

2) Guru harus lebih dekat dengan
siswa sehingga tidak ada perasaan
takut dalam diri siswa baik untuk
mengemukakan pendapat atau
bertanya.

3) Guru harus lebih sabar dalam
membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.

4) Guru harus  mendistri-busikan
waktu secara baik sehingga
kegiatan  pembe-lajaran  dapat
berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

5) Guru sebaiknya menam-bah lebih
banyak contoh soal dan memberi
soal-soal latihan pada siswa untuk
dikerjakan pada setiap kegiatan
belajar mengajar.

3. Siklus Il
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembe-lajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes
formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang
mendukung

Tahap kegiatan dan pengamatan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Ill dilaksanakan pada tanggal
19 September 2013 di kelas XI IPS 3
dengan jumlah siswa 32 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus Il, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus Il tidak
terulang lagi pada siklus lll. Pengamatan
(observasi)  dilaksanakan  bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif 1ll dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah tes formatif Ill. Adapun data hasil
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penelitian pada siklus Ill adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il

No Uraian Hasil Siklus
[
1 | Jumlah Skor 2595
2 | Jumlah Skor 3200
3 | Maksimal 81,09
4 | Nilai rata-rata tes 29
formatif
5 | Jumlah siswa yang 90,63
tuntas belajar
Persentase
ketuntasan belajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 81,09 dan
dari 32 siswa yang telah tuntas sebanyak
29 siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 90,63% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus Ill ini mengalami
peningkatan lebih baik dari siklus |l.
Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus Il ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran thinks pair
Share sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini
sehingga siswa lebih mudah dalam
memahami materi yang telah diberikan.
Pada siklus Il ini ketuntasan secara
klasikal telah tercapai, sehingga penelitian
ini hanya sampai pada siklus IlI.

Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belajar
mengajar dengan penerapan pembelajaran
thinks pair share. Dari data-data yang telah
diperoleh dapat duraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar
guru telah melaksanakan semua
pembelajaran ~ dengan  baik.
Meskipun ada beberapa aspek
yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk

masing-masing  aspek  cukup
besar.

2) Berdasarkan data hasil
pengamatan  diketahui  bahwa
siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan ~ dan  peningkatan

sehingga menjadi lebih baik.
4) Hasil belajar siswa pada siklus IlI
mencapai ketuntasan.
d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus Il guru telah menerapkan
pembelajaran thinks pair share dengan baik
dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil
belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik.
Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak,
tetapi yang perlu diperhatikan untuk
tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mepertahankan apa
yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar
selanjutnya penerapan pembelajaran thinks
pair share dapat meningkatkan proses

belajar ~ mengajar  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan

bahwa pembelajaran thinks pair share memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, I, dan Il) yaitu masing-
masing 65,63%, 78,13%, dan 90,63%. Pada
siklus Il ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.
Kemampuan  Guru
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran thinks pair
Share dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.

dalam  Mengelola
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3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran ekonomi
pada kompetensi dasar 1.3. Mendeskripsikan
proses pertumbuhan ekonomi, yang paling
dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi
antar siswalantara siswa dengan guru. Jadi
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah
pembelajaran thinks pair share dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam
mengerjakan kegiatan LKS/menemukan konsep,
menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi
umpan  balik/evaluasitanya jawab  dimana
prosentase untuk aktivitas di atas cukup besar.

PENUTUP

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-
Share memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus | (65,63%), siklus Il (78,13%), siklus
11 (90,63%).

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model
Think-Pair-Share  mempunyai  pengaruh
positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa dalam belajar ekonomi, hal ini
ditunjukkan dengan antusias siswa yang
menyatakan bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pembelajaran kooperatif
model Think-Pair-Share sehingga mereka
menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-
Share memiliki dampak positif terhadap
kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan
adanya tanggung jawab dalam kelompok
dimana siswa yang lebih mampu mengajari
temannya yang kurang mampu.
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